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Abstract: The Academic Information System (SIAKAD) was developed as a result of advances in information 
technology to improve academic services in higher education. Students use SIAKAD as the main platform to 
access important academic data such as grades, course registration (KRS), class schedules, and other 
administrative information. However, the success of an information system is not determined solely by its 
functional capabilities, but also by how easy it is to use, which affects users’ experiences and perceptions. This 
study aims to evaluate the usability level of the Academic Information System at Universitas Mulia and to examine 
its impact on student user satisfaction and the quality of information presentation. The research employed the 
System Usability Scale (SUS) method, with a Likert scale as the measurement reference. Data were collected 
through an online questionnaire distributed to 81 active students of Universitas Mulia who regularly use SIAKAD. 
Usability was measured using the SUS, while user satisfaction and information presentation were assessed using 
Likert scales. The results show that the system’s usability is at a moderate and not yet optimal level, with an 
average SUS score of 52.19, which falls into the marginal category. Regression analysis indicates that usability 
does not have a significant effect on user satisfaction or the quality of information presentation. These findings 
suggest that students tend to prioritize essential system functions for fulfilling their academic needs rather than 
ease-of-use features. Nevertheless, the results can be used by system administrators as a basis for evaluating and 
improving the user experience in the future. 
 
Keywords: Usability, Academic Information System, User Satisfaction, Information Presentation, System Usability 
Scale 

 
Abstrak: Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dibentuk sebagai hasil dari kemajuan teknologi informasi, yang 
mendorong peningkatan layanan akademik di perguruan tinggi. Mahasiswa menggunakan SIAKAD ini sebagai 
sarana utama untuk mengakses berbagai data penting, seperti nilai, KRS, jadwal kuliah, dan data administrasi 
lainnya. Namun, keberhasilan sistem informasi tidak hanya tergantung pada kemampuan fungsinya, tetapi juga 
seberapa mudah digunakan, yang berdampak pada pengalaman dan persepsi pengguna. Tujuan dari penelitian 
ini yakni guna mengevaluasi tingkat kemudahan penggunaan sistem informasi akademik Universitas Mulia, serta 
bagaimana hal itu berdampak pada kepuasan pengguna mahasiswa dan kualitas penyampaian informasi. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode System Usability Scale, dengan Skala Likert sebagai acuan. 
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner online yang dibagikan kepada 81 mahasiswa aktif Universitas 
Mulia yang secara rutin sudah menggunakan SIAKAD. Untuk mengukur tingkat usability, metode Sistem Usability 
Scale (SUS) digunakan. Di sisi lain, kepuasan pengguna dan penyajian informasi diukur dengan skala Likert. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa tingkat usability sistem masih sedang dan belum optimal, dengan nilai SUS rata-rata 
52,19 yang termasuk dalam kategori marginal. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa usability tidak memengaruhi 
kepuasan pengguna atau kualitas penyajian informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih 
memprioritaskan fungsi sistem yang penting untuk memenuhi kebutuhan akademik daripada fitur antarmuka 
yang mudah digunakan. Namun, temuan penelitian ini dapat digunakan oleh pengelola sistem untuk menilai dan 
meningkatkan pengalaman pengguna di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Usability, Sistem Informasi Akademik, Kepuasan Pengguna, Penyajian Informasi, System Usability 
Scale 
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Pendahuluan 
 
Transformasi digital telah mendorong perguruan tinggi untuk mengintegrasikan teknologi 

informasi ke dalam seluruh proses layanan akademik. Salah satu bentuk utama dari integrasi 
tersebut adalah penerapan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD), yang berfungsi sebagai sarana 
pengelolaan data dan layanan akademik seperti pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), 
pengelolaan nilai, penjadwalan perkuliahan, dan administrasi mahasiswa [1]. Keberadaan SIAKAD 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat akses informasi, serta 
meminimalkan kesalahan administrasi dalam lingkungan pendidikan tinggi [2]. 

Namun, keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh 

kelengkapan fitur dan stabilitas teknis, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara pengguna dan 
sistem tersebut [1], [3]. Dalam konteks ini, usability menjadi salah satu faktor kunci yang 
menentukan apakah sebuah sistem benar-benar mampu mendukung aktivitas penggunanya. 
Usability didefinisikan sebagai sejauh mana suatu sistem dapat digunakan secara efektif, efisien, 
dan memuaskan untuk mencapai tujuan tertentu [3]. Sistem dengan tingkat usability yang baik 
memungkinkan pengguna memahami alur penggunaan dengan cepat, mengurangi kesalahan, 
serta mempercepat proses pencarian dan pengolahan informasi [4]. Sebaliknya, sistem yang 
kurang usability dapat meningkatkan beban kognitif pengguna dan menurunkan efisiensi kerja, 
meskipun sistem tersebut secara teknis berfungsi dengan baik [1], [3]. 

Dalam konteks sistem informasi akademik, usability memiliki peran yang sangat penting 
karena mahasiswa berinteraksi dengan sistem secara rutin untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
administratif dan akademik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem akademik dengan 
tingkat usability yang tinggi cenderung menghasilkan pengalaman pengguna yang lebih positif 
dan meningkatkan tingkat kepuasan mahasiswa [2], [5]. Fajaria dan Ditha Tania [2], misalnya, 
menemukan bahwa dimensi usability berkontribusi terhadap persepsi kenyamanan dan 
kepercayaan pengguna terhadap sistem akademik. Temuan serupa juga diungkapkan oleh 
Nathanael dan Ramanda [6], dalam konteks sistem e-learning, yang menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan dan tampilan sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menekankan pada 
pengukuran tingkat usability atau pengalaman pengguna secara umum, tanpa menguji secara 
eksplisit hubungan antara usability, kepuasan pengguna, dan kualitas penyajian informasi secara 
kuantitatif dalam satu model penelitian [7]. Selain itu, banyak penelitian dilakukan pada sistem 
yang bersifat opsional, seperti e-learning atau portal layanan tambahan, di mana pengguna 
memiliki alternatif untuk berpindah ke sistem lain apabila merasa tidak puas [6], [7]. 

Berbeda dengan sistem tersebut, SIAKAD termasuk dalam kategori mandatory system, 
yaitu sistem yang wajib digunakan oleh mahasiswa untuk mengakses layanan akademik utama. 
Dalam sistem yang bersifat wajib, pengguna sering kali menyesuaikan ekspektasi mereka 
terhadap kenyamanan penggunaan dan lebih memprioritaskan keberfungsian sistem 
dibandingkan dengan kualitas antarmuka [1], [6]. Selama sistem mampu menyediakan informasi 
dan layanan yang dibutuhkan, tingkat kepuasan pengguna dapat tetap terjaga meskipun usability 
belum optimal. Fenomena ini membuat hubungan antara usability dan kepuasan pengguna dalam 
sistem akademik menjadi tidak selalu linier dan perlu diuji secara empiris [3]. 

Universitas Mulia telah menerapkan SIAKAD berbasis web sebagai sarana utama 
pengelolaan layanan akademik mahasiswa. Sistem ini digunakan oleh mahasiswa dari berbagai 
program studi untuk mengakses KRS, nilai, jadwal perkuliahan, dan informasi akademik lainnya 
[8]. Meskipun secara fungsional sistem ini berjalan dengan baik, berbagai keluhan masih muncul 
terkait kemudahan navigasi, konsistensi tampilan, dan efisiensi proses pencarian informasi . 
Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sistem dapat digunakan, pengalaman pengguna belum 
tentu berada pada tingkat yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan evaluasi empiris terhadap tingkat 

usability SIAKAD Universitas Mulia serta dampaknya terhadap kepuasan pengguna dan kualitas 
penyajian informasi. Penelitian ini menggunakan System Usability Scale (SUS) sebagai instrumen 
utama untuk mengukur usability [9], karena SUS merupakan alat ukur terstandar yang telah 
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banyak digunakan dalam berbagai studi sistem informasi dan terbukti reliabel dalam 
menggambarkan persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan sistem [4], [10]. 

Dengan menganalisis hubungan antara usability, kepuasan pengguna, dan penyajian 
informasi secara kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian usability sistem informasi akademik, sekaligus memberikan dasar praktis 
bagi Universitas Mulia dalam meningkatkan kualitas SIAKAD agar tidak hanya berfungsi secara 
teknis, tetapi juga memberikan pengalaman penggunaan yang lebih efektif dan nyaman bagi 
mahasiswa [11]. 

 

Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 
Pendekatan kuantitatif korelasional dipilih untuk menguji hubungan empiris antara usability, 
kepuasan pengguna, dan penyajian informasi pada sistem akademik yang bersifat mandatory. 
Desain korelasional diterapkan tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap sistem 
yang diteliti, melainkan untuk menilai hubungan sebab–akibat antarvariabel sesuai dengan 
kondisi sistem yang berjalan. Desain ini lazim digunakan dalam penelitian sistem informasi untuk 
mengevaluasi hubungan antarvariabel berbasis persepsi pengguna [12]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan menganalisis 
pengaruh usability Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) terhadap kepuasan pengguna 
mahasiswa dan kualitas penyajian informasi berdasarkan data numerik [13]. Pendekatan ini 
diterapkan tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap objek penelitian, melainkan 
dengan mengkaji hubungan antarvariabel sesuai dengan kondisi sistem yang berjalan. 
Pendekatan kuantitatif umum digunakan dalam penelitian sistem informasi untuk mengevaluasi 
persepsi pengguna serta hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik [12]. 

Penelitian ini berfokus pada Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) Universitas Mulia, yang 
digunakan mahasiswa secara teratur untuk mengakses berbagai layanan akademik, seperti 
pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), akses ke nilai, jadwal perkuliahan, dan informasi 
administrasi akademik lainnya [8]. Mahasiswa adalah responden yang tepat karena mereka 
adalah pengguna utama yang berinteraksi langsung dengan sistem dan menggunakan fitur-
fiturnya secara nyata. Mahasiswa dapat memberikan penilaian yang relevan tentang usability, 
kepuasan pengguna, dan penyajian informasi [14]. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif Universitas Mulia. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan pertimbangan bahwa 
tidak seluruh anggota populasi memiliki pengalaman penggunaan sistem yang memadai. Kriteria 
responden yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa minimal semester dua dan 
telah menggunakan SIAKAD sekurang-kurangnya selama satu semester. Penetapan kriteria 
tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa responden memiliki tingkat pemahaman yang cukup 
terhadap alur penggunaan dan fungsi sistem, sehingga data yang diperoleh mencerminkan 
kondisi penggunaan yang sebenarnya [15]. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 81 
responden yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara online. Alat 
kuesioner dibuat menggunakan skala Likert lima poin, dengan rentang jawaban dari sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju [9], [10]. Skala Likert banyak digunakan dalam penelitian evaluasi 
sistem informasi dan kepuasan pengguna karena mampu mengukur persepsi pengguna secara 
sistematis dan kuantitatif. Ini adalah alasan mengapa skala ini dipilih untuk digunakan. Skala ini 
juga membantu responden memberikan penilaian terhadap pernyataan tentang pengalaman 
menggunakan sistem [6]. 

Pengukuran variabel usability dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS). SUS 
merupakan instrumen standar yang terdiri dari sepuluh item pernyataan yang dirancang untuk 
mengukur persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan suatu sistem [9]. Instrumen ini 
dipilih karena bersifat sederhana, cepat, dan mampu memberikan gambaran kuantitatif mengenai 

tingkat usability sistem secara konsisten. SUS telah banyak digunakan dalam penelitian sistem 
informasi akademik untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan sistem berdasarkan 
pengalaman langsung pengguna [10]. 



REKADATA: Rekayasa Data dan Kecerdasan Artifisial 

76 

 

Variabel kepuasan pengguna dan kualitas penyajian informasi diukur dengan 
menggunakan item pernyataan yang disusun berdasarkan gagasan tentang kepuasan pengguna 
dan kualitas informasi dalam sistem informasi. Setiap item pernyataan disesuaikan dengan 
konteks SIAKAD dan diukur menggunakan skala Likert yang sama untuk mempermudah analisis 

dan memastikan konsistensi pengukuran antarvariabel [7], [14]. Analisis regresi linear sederhana 
dan statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Karakteristik 
responden dan tingkat usability SIAKAD berdasarkan skor SUS digambarkan dalam statistik 
deskriptif. Pengaruh usability sebagai variabel independen terhadap kepuasan pengguna dan 
kualitas penyajian informasi sebagai variabel dependen diuji dengan analisis regresi linear 
sederhana [13]. 

Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji melalui uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

normalitas. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan mampu 
mengukur variabel penelitian secara tepat, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menilai 
konsistensi instrumen penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 
memenuhi asumsi analisis statistik yang digunakan. Seluruh proses pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akademik Universitas Mulia masih 

memiliki tingkat kemudahan penggunaan yang tergolong rendah, dengan nilai rata-rata System 
Usability Scale (SUS) sebesar 52,19. Hasil ini mendukung gagasan bahwa keberadaan sistem 
informasi tidak selalu berarti pengalaman penggunaan yang optimal. Meskipun sistem 
menyediakan banyak fitur penting, seperti pengisian KRS, akses nilai, dan jadwal perkuliahan, 
beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan dengan antarmuka dan proses penggunaan. 
Skor usability dihitung menggunakan System Usability Scale (SUS) sesuai prosedur standar. (1) 
 

𝑆𝑈𝑆 =  (∑ 𝑆𝑖)  𝑥 2,5 

 
(1) 

 

 
Tabel 1. Perhitungan SUS 

 

 N 
Mini

mum 
Maxi

mum 
Mea

n 
Std. 

Deviation 

Total_Skor 81 35.0
0 

92.50 52.1
914 

10.52068 

Valid N 
(listwise) 

81 
    

 
 Sangat menarik, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan tidak 
berdampak signifikan pada kepuasan pengguna. Hasilnya berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan biasanya berkorelasi positif dengan kepuasan 
pengguna. Namun, dalam hal sistem informasi akademik, hasil ini dapat dijelaskan oleh fakta 
bahwa sistem harus digunakan dan berfungsi. SIAKAD digunakan oleh siswa terutama untuk 
kebutuhan administratif, sehingga mereka puas selama fungsi utama dapat dilakukan, meskipun 
menggunakannya tidak selalu nyaman. Dengan kata lain, kepuasan pengguna lebih dipengaruhi 
oleh keberhasilan sistem dalam menyediakan informasi yang diperlukan daripada oleh 
kemudahan antarmuka. 
 

Tabel 2. Tabel derajat kebebasan 
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Tabel 3. Tabel Validitas Y1 & Y2 

 

Item Pernyataan R. Hitung R. Tabel Keterangan 

Y1.1 0.665 0.2185 Valid 

Y1.2 0.680 0.2185 Valid 

Y1.3 0.657 0.2185 Valid 

Y1.4 0.490 0.2185 Valid 

Y2.1 0.523 0.2185 Valid 

Y2.2 0.603 0.2185 Valid 

Y2.3 0.542 0.2185 Valid 

Y2.4 0.580 0.2185 Valid 

Y2.5 0.584 0.2185 Valid 

 
Hasil uji validitas menunjukkan seluruh item pada variabel kepuasan pengguna (Y1) dan 

penyajian informasi (Y2) memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,2185), sehingga seluruh item 
dinyatakan valid. 

Tabel 4. Tabel Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.642 9 

 
Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,642 menunjukkan instrumen memiliki reliabilitas yang 

memadai. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian evaluasi sistem berbasis data dengan 
menunjukkan bahwa pada sistem informasi akademik yang bersifat mandatory, hubungan antara 
usability dan kepuasan pengguna tidak selalu signifikan secara statistik. Temuan ini memperkaya 
perspektif rekayasa data dalam evaluasi sistem, khususnya dalam pengambilan keputusan 
pengembangan sistem berbasis hasil analitik, bukan hanya asumsi pengalaman pengguna. 

Namun demikian, meskipun asumsi normalitas tidak terpenuhi sepenuhnya, karena 
jumlah responden dalam penelitian berjumlah 81 orang, dan analisis regresi linear menunjukkan 
bukti yang cukup kuat terhadap pelanggaran asumsi normalitas, maka analisis regresi tetap dapat 
dilakukan. Ini karena jumlah sampel yang relatif besar dan tujuan penelitian yang bersifat 
eksploratif. 

Untuk mengetahui pengaruh usability terhadap kepuasan pengguna dan kualitas penyajian 
informasi digunakan model regresi linear sederhana sebagai berikut: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
 

(2) 

dengan keterangan: 
𝑌= variabel dependen (kepuasan pengguna atau penyajian informasi), 
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𝑋= variabel independen (usability), 
𝑎= konstanta, 
𝑏= koefisien regresi. 
Model ini digunakan untuk menguji arah dan kekuatan pengaruh usability terhadap masing-

masing variabel dependen. 
 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Terpisah Variabel Y1 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10.033 1 10.033 2.190 .143b 

Residual 361.967 79 4.582   

Total 372.000 80    

a. Dependent Variable: Total_Y1 

b. Predictors: (Constant), SUS_Score 

 
Hasil pengujian menggunakan uji t menunjukkan bahwa usability (X) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kepuasan pengguna mahasiswa (Y1). Variabel usability memiliki 
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0.034, tetapi tingkat signifikansinya sebesar 0.143 berada 
di atas batas 0.05. 
 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Terpisah Variabel Y2 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .013 1 .013 .002 .962b 

Residual 470.530 79 5.956   

Total 470.543 80    

a. Dependent Variable: Total_Y2 

b. Predictors: (Constant), SUS_Score 

 
Untuk variabel usability (X), koefisien regresi bernilai −0.001 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0.962, yang melebihi batas 0.05, menurut hasil uji t. Hal ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa Universitas Mulia tidak terpengaruh secara signifikan oleh usability (Y2). 
 Secara teoretis, hasil ini menunjukkan bahwa faktor fungsionalitas mungkin lebih penting 
daripada usability dalam menentukan kepuasan pengguna dalam sistem informasi internal dan 
berskala institusional seperti SIAKAD. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa pengguna 
cenderung mengubah ekspektasi mereka tentang kemudahan penggunaan sistem yang tidak 
memiliki alternatif. Oleh karena itu, kepuasan dan persepsi informasi tidak secara otomatis 
menurun jika skor usability rendah. Namun, skor SUS yang rendah tetap menjadi sinyal penting 
bagi manajer sistem. 

Tidak mudah digunakan dapat meningkatkan beban kognitif pengguna, menurunkan 
efisiensi penggunaan, dan berdampak pada kualitas layanan akademik dalam jangka panjang. 
Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan dasar empiris bagi Universitas Mulia untuk 
menilai dan memperbaiki desain antarmuka SIAKAD dan prosedur penggunaan agar sistem tidak 
hanya beroperasi dengan baik tetapi juga lebih mudah digunakan dan nyaman bagi mahasiswa. 
 

Pembahasan 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akademik Universitas Mulia berada 

pada kategori marginal dengan skor Sistem Usability Scale (SUS) sebesar 52,19. Skor ini 
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menunjukkan bahwa meskipun sistem masih dapat diakses oleh siswa, penggunaannya masih 
kurang nyaman. Hasil ini menunjukkan bahwa masih ada hambatan pada elemen antarmuka, 
navigasi, atau alur penggunaan yang dapat memengaruhi pengalaman pengguna saat 
berinteraksi dengan sistem. 

Menariknya, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa usability tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Secara statistik, nilai koefisien determinasi (R²) yang 
rendah mengindikasikan bahwa variasi kepuasan mahasiswa hampir seluruhnya dijelaskan oleh 
faktor lain di luar usability. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik penggunaan SIAKAD 
yang bersifat wajib dan instrumental. Mahasiswa menggunakan sistem tersebut terutama untuk 
memenuhi kebutuhan administratif, seperti pengisian KRS, melihat nilai, dan mengakses jadwal. 
Selama fungsi-fungsi utama tersebut dapat dijalankan, tingkat kepuasan pengguna tetap terjaga 

meskipun sistem tidak sepenuhnya nyaman atau mudah digunakan. 
Temuan serupa juga terjadi pada variabel penyajian informasi. Usability tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas penyajian informasi, yang ditunjukkan oleh nilai R² yang 
sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa menilai kualitas penyajian informasi lebih 
berdasarkan pada keakuratan, kelengkapan, dan keterbaruan data, bukan pada bagaimana 
informasi tersebut diakses atau ditampilkan. Dengan kata lain, selama informasi akademik yang 
disediakan benar dan dapat digunakan untuk keperluan studi, mahasiswa tetap menganggap 

penyajian informasi sudah memadai, meskipun antarmuka sistem dirasa kurang intuitif. 
Namun demikian, temuan bahwa skor SUS berada pada kategori marginal tetap memiliki 

implikasi penting. Usability yang rendah berpotensi meningkatkan beban kognitif pengguna, 
memperlambat proses pencarian informasi, serta menurunkan efisiensi penggunaan sistem dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, meskipun usability tidak terbukti berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan dan penyajian informasi dalam penelitian ini, peningkatan pada desain 
antarmuka, struktur menu, dan alur navigasi tetap diperlukan untuk meningkatkan kualitas 

pengalaman pengguna dan mendukung keberlanjutan layanan akademik berbasis sistem 
informasi. 

 

Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat usability Sistem Informasi Akademik 

Universitas Mulia serta menganalisis pengaruhnya terhadap kepuasan mahasiswa dan kualitas 
penyajian informasi. Hasil pengukuran menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan 
nilai rata-rata sebesar 52,19 yang berada pada kategori marginal. Hal ini menandakan bahwa 
sistem sudah dapat digunakan, namun masih belum memberikan pengalaman penggunaan yang 
optimal bagi mahasiswa. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa usability tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pengguna maupun terhadap kualitas penyajian informasi, hal ini ditunjukkan pada 
angka hasil uji analisis regresi terpisah, yang menunjukkan angka signifikansi pada variabel 
kepuasan pengguna (Y1) dan variabel penyajian informasi (Y2) yang melebihi batas 0.05. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung lebih memprioritaskan keberadaan 
dan kelengkapan fungsi sistem dalam memenuhi kebutuhan akademik dibandingkan dengan 
kemudahan penggunaan antarmuka. Dengan kata lain, selama sistem mampu menyediakan 
informasi yang dibutuhkan, tingkat kepuasan dan persepsi terhadap informasi tetap terjaga 
meskipun usability belum optimal. 

Meskipun demikian, rendahnya skor usability tetap menjadi perhatian penting bagi 
pengelola sistem. Peningkatan pada aspek antarmuka, navigasi, dan pengalaman pengguna 
berpotensi meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan sistem di masa depan. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi tim pengembang di 
Universitas Mulia dalam melakukan pengembangan SIAKAD agar tidak hanya berfungsi secara 
teknis, tetapi juga lebih ramah dan mudah digunakan oleh mahasiswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian evaluasi sistem berbasis data dengan 

menunjukkan bahwa pada sistem informasi akademik yang bersifat mandatory, hubungan antara 
usability dan kepuasan pengguna tidak selalu signifikan secara statistik. Temuan ini memperkaya 
perspektif rekayasa data dalam evaluasi sistem, khususnya dalam pengambilan keputusan 
pengembangan sistem berbasis hasil analitik, bukan hanya asumsi pengalaman pengguna. 
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